BAB I
PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul

| Skripsi ini berjudul %Aliran Pemikiran Tentang
Hadits Sebsgal Sumber Tasyri' di Pondok Pesantren
Sabilil Muttagken™ Takeran®,

Agar pengertian judul tidek keluar dari yang dimakdud =-.
kan, maka perlu dijelaskan,

PAliran® artinya haluan pendapat (Politik, Pandangan
hidup dan sebagainya).1 Sedang pemikiran adalah carg
,atau hasil berfikir“.2

Aliran pemikiran yang dimsksud berkenaan timbulnya
beberapa pendapat tentang hadits sebagai sumber tasyri!?
Islam, seperti i

Hadits yeng diterima oleh Imsm Hanafi ialah
hadits yasg masyhur, yang diriwayatkan oleh dua ’
tiga orang, Sedang hsdits ahsd Yang diriwgyatkan

oleh seorang saja tiads diterima oleh hanafi,

Sedang Asy Syafi'i mempertehenkanr hadits ahad selama
perawinya kenerc yaan, kokoh ingataen dan bersambung
ganadn;a kepada Resul, Belisu menyamaken sunnsh yang
shehih dengen g1 Wur-an", :

ﬁadits adalsh segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Saw. bai: nengenal perkatarn, perbustan » bagrir ,
den sebsrainya,?

"Hadite® edalsh sumber tesyri' ying lzedua. 3ecara glo =
bal semue Ul-ma!? nengeskuinyz, Lelapi secaurs terperinci

‘ 1WJS. Poprwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indone -
8la, Balai Pustaks, Jaltarta, 1978, Hal, 31. '

I h 44, Hal, 753,

3u, Mahmud Yunus, Hukum Ferkowinar Da)om Islgm ,
CV A1 Hidayah, Jeksrta, 1664, Lal, €.
| “acbi Ash Shiddieqy, Perwgntgr Bukum _ Islem ,
Bulan Bintang, Jaksrta, 1963, Hel, .
' Muhaumad Mshfudz At Tirmiel, Menhaj Dzewin Na
dhapr, Darul Fikri, Bairut, T.th, Hsl. 8, :
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_i 2.
ﬁereka berbeda péﬁdapat tentang kedudukan haditssebagai
falil tasyri', sebab hadits dilihat dari Jumlah perawil
hde yang dinamaken hadits shad dan hadits mutawatir
?ilihat dari nilainya ada yang shahih dan ada yang
dla'ifo

"Tasyri' berasal dari kata Syaritat, Syhri'at pede asal
nya bermalms jalan yang lempang atau jalan gang dilalui
alr terjun. ) .
Para fuqaha' memakai keta Syari'at sebagal nama bagi

bukum yang ditetapkan Alzah untuk pare hambaNya dengan
perentaragn Rasulullsh®,

cT Adspun sumber tasyri' adalah dasar penetapan
ﬁukum Islam,

Pondok Pesentren Sabilil Muttagien sdalsh sebuah Pondok
" pesantren di Kelurshaa Takeran Kecamatan Takeran Kéb,
Magetan, yang dipimpin oleh Bapak KH, Hamim Tafsir.
Maksud pondok pesantren dalam judul tersebut adalah
para Ulama'/Kiyai pondok, karens pondok pesantren pasti
dihuni dan diasuh oleh seorang Kiyei dengan beberapa
orang santri,

‘ Adspun maksud judul terseiut adalsh pendapat
para Ulama'/Kiyai pondok Pessntren Sabilil Muttaqien
Takeran tente!g hadits sebagal sumber tasyri' Islam,

B. Alassn Memilih Judul

Belum diketahul secara pasti aliran . pemikiran
para Ulams'/Kiyai pondok pesentren Cabilil Muttaqien
tentang hadits sebagai sumber Tasyrit,

c. @jgm Pempahgsg

Tujuannya ialah untuk mengetahui bagaimana
debenarnya pendapat para Ulama'/Kiyal pondok pesantren
S8abilil Muttaqfien tentang hadits sebsgai sumber  Hulcum
ISlm. '

i 6Hashi Agh Shiddieqy, Pengeatar Ilmu Figh, cv.

Mulia, Jakarts, 1967, Hal. 11,




D. Sistematika Pembahasen
: Skripsi ini terdiri dari 1lima bab den tisp =tiap
b ab dibagi menjadi beberapa sub bab,

Bab pertama : Pendahuluan,

Dalam bab ini dikemukakan penegasan judul,alasan
memilih judul, tujuen dan sistematika pembahasan, Hal
itu dimaksudkan sebsgai gambaran isi Skripsi dan seba = .
gel pengarsh pembahasan. U-tuk itu dalam bab ini dike -
tengaﬁkan metodologl yang dipakai sehingga dapat di
ukur tepat dan tidaknye pembshasen.

Bab kedua wemuat landacan teori yang membeghas tentang
pengertian hadits, sejarsh perkembanganrnya, agar dapat
diketahui begaimana perjuangan para Ulama'shli hadits
dalam usaha menseleksi hadits dsri kepalsthan dal em
rangka memurnikan hadits yang merupakan sabda, perbuate
en serta taqrir Nabi Muhammad Saw. Selanjutnya dibahas
pembagian hadits atau macam-macem hadits yang diterima/
yang magbul, dsn yeng ditolalk/mardud.

Bab ketiga memuat date-cete tentang Pondok Pe =
sentren Sabilil Muttagien mengenai sejareh berdirinya ,
perkembaengannya dan struktur organisasinys, Berikutnya
data-data verkembangsn hadits di Pondok Pesantren
Sabilll Muttagien Yyeng meruat tentang perkembangankitab
kitab hadits di Perpustelkaan, pongembangan mutu pelaja-
ran hadits melalui penambshan kitab-kitab yang dikaji ,
terget dan tujuan Yang dica~ai, serta cara~cara penyam-
paian hadits,

Bab keempst merupeken nokok/inti penulisan ini
yeng berkaitan erat dengan Judul, yaitu nembahag
tentang bagaimsna pandsngan Pondok Pesantren Sabilil
Muttaqien tentang hadits shad den hadits dla'if, Ter-
ekhir analisa terhadsp data-date yang diperoleh tentang
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pandengan Pondok terhadap terhadap hadits sebagai
sumber Hukum Islam,

Bab kelima memust kesimrulan dari keseluruhan
isi penulisan 'ini, serta s8aran-ssran yang perlu dituju-
kan kepada Pondok Pesantren Sabilil Muttaqien , guna
pényempurnaan pengembsungan hadits dimasa mendatang dan
- diakhiri dengan penutup,

E, Metodologi

1. Populesi dan Sampel.,

Sebsgel populsasi ialah semua pengurus
pondok berjumlah 33 orang dan para pengajar
hadits di pondok yang berjumleh '3 orang, serta
para santri pondok pesantren Sabilil Muttagien
Yang merangkap sebagai murid madrasah di Sabilil
Mutteqienbe ik madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah
Aliyeh yang berjumlash 145 santri,

Adapun sampelnya fienggunakan tehnik Purpo-

sive sample, '

Dalam purposive Ssampling pemilihan sekelom
pok subyek didasarkan atas ciri-ciri atausifgt
sifat tertentu yang dipandang mempunyaisangkut
paut yeng erat dengsn ciri-ciri atsu sifat e

sifat,populasi yang sudah diketahui sebelum =
nya”." °

Untuk mendspatksn dets pendapat para Ulama'/Kiyei
pengajer hadits samplenys semua populasiyang ada
sebab pengajar hsdits henya 3 orang, sedang dari

nara pengurus diambil 10 orang. Adapun santri
pondok diambil dari siswa MAN (Maderash Aliyah
Negeri) sebanyal 42 orang, dengan pertimbange

an merekalah yang lebih luas penge tahuannya, sebab

78utrisnb Hadi. MA,, Metodologi Res rch, Yayag-
an Penerbitan Fak, Pelkoloci UCHM, ¥ogyakarta, 1981 »
Hal. 82. :
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4.

mereka lebih lama belajar dibangku Madrasah den
lebih banyak mengilkuti pengajian 41 Pondok dari
pads santri dari murid kelas dibawashnya,

Permasalahan,
Dalam pembahasan ini timbul permasalahzn 3

- a) Bagaimana aliran pemikiran para Ulama'/ kiyai

Pesantren Sabilil Mutteqien Takeran tentang.
hadits sebagali sumber Hukum Islem,

b) Bagaimana pandangsn para Ulama'/Kiyai pesant =
ren Sgbilil Muttaqien Takeran terhadap hadits
Dla'if den hadits ahad sebagal hujjah,

Linglkup Pembahssan,

a) Pemtahasan uencenai pengertian hadits penekan-
annya pada ‘1acam-rtacam haditg Yang sangat erat
hubungannya dengan pokok pembahassn Skripsi
ini anters lain tentang hadits ahad den dla'if
dan beberapa pendapat dikalangan Ulama' hadits
tentang kedus hadits tersebut sebagal sumber
tasyri?,

b) Pembahasan mengenai nerkembangan hadits di
Pondok Pesantren Sebilil Muttaqien Takeran
lebih banyak ditujukan kepada adanya pemikiran
pondok pecantren tentaig lkedudukan hadits ahad
den hedits dla'if sebecai sumber Hulkum Islam,
Dalem hal ini terutama mengenal hadits- hadits
Yang diajrkan yang diambil dari kitab - kitab
hadits yag dipakal sebagal pegangan,

Sumber Pembshasan,
Sumber pembshasan dalam penulisan Skripsi
ini ialah :



Qe Literaﬁxr.
Antara lain

(1)

(2)

(3)

Kitab suci a1l Qur-an,

Termasuk al Qur-an dan terjemahannya oleh
Departemen Agams.

Al Jami'u Ahkamil Qur-an oleh Abu Abdillah
Muhammad bin Ahmad al Anshari Al Qurthubi,

Kitab-kitab Hadits,

-Bulughul Maram olesh Al Haffidh Ibnu Hajar
Al Asqalani

-Tanqihul Qaulil Hatsist oleh Muhammad bin
Umar An Nawawil.,

-Irsyadul 'Ibad 'Ila Sabilir Rasyad Al-
Malibari

=Al Mawa'idhul 'Ushfuriyyah dleh Syekh
Muhammad bin Abi Bakar,

=Al Arba'in An Nawawiyyah oleh - Fmam CAn-
Hawawl,

Kitab-kitab hadits tersebut adalah kitab
hadits yang dijedikan pegangan dalam peng=-
ajaran hadits di Pondok Pesantren Sabilil
Muttaqien.

Sedang kitab hadits yang lain

-Shahih Muslim oleh Imam Myslim

~Shahihul Buknari éleh Imam Bukhari
~Ihicemul Ahkam oleh Ibnu Daqiqil 'Ied

dan lain-lain seperti terdapat dalem Bibli
ografi.

Kitab-kitab Ilmu iiadits.

-As Sunnah Qoblat Tadwin oleh Muhammad
'Ajjaj al Khatib.

-Manhaj Dzawin Nadhor oleh Muhammad Mshfud
bin Abdillah At Tirmisi.
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Dan kitab Ilmu Hadits lain yang berbahasa
Indonesia, seperti :

~Sejerah dan Yengentar Ilmu Hadits Oleh
Prof. TM. Hlasbi Ash Shiddieqy.

dan lain-lain seperti yané tersebut dalam

Bibliografi

b. Eknpiriso

Data ini diperoleh dari para pengurus dan ’

pimpinan pondok, pengajar hadits di pondok ,
gertapara sentri pondok,

5. Data yang diperlukan,

a)

Pendédpat Ulana'/pimpinan Pondok Pesantren
Sabilil Muttaqien tentang kedudukan hadits
Ahad can dla'it' sebagel dasar tesyri! Islam,

'b) Amslen pers sentri dan Ulama’ Pondok  Sabilil

Muttaqien.

6. Tehnik Pengumpulan Duta.
Untuk memperoleh data digunaken tehnik

a)

b)

Obserwesi.

Observasi/pengamaten dilskulan un tukmenge tahul
bagsimana emeliyah ibadeh pare Ulema' / Kiyal
dan santri Pondok,

Interview.

Tehnik ini digunékan urtuk memperoleh data
yang diperlukan dengan jslen mengadskan wawane-
¢ara dengan Ulama'/Kiyei, guru hedits den peres

~santri, Wawancara ini dilakukan secara terbuka

Wawencara yang terdiri dari pertenyaan -
pertanyaan yang sedemikian rupa bentuknya
sehingga responden atau informan tidaek ter
bates dalam jawaban-jawabannya kepada
beberapa kata saja, atau henya kepadajawab
"Ya" ateu "Tidak" saja, tetapi dapat meng-



Ucéban keterangan-kegerangan dan cerita-
cerita yang penjang®,
¢) Dokumentaei.
Melalui metode ini date-date diperoleh dari
buku-buku se jaran pondok, notulen hasil repsat,
keputusan~kerutussn hasil musyawarsh dan lein-
lain, miesslnys :
-Buku ¥ajmulah Rissleah. ,
DiterbitkanAoleg Pesantren Sabilil Muttaqien
Jeng penulisannya mesih menggun skan ejean
lamafe jzan Soewendi,
-Kumpulan hasil ihtife] pondok pesantren
Sabilil Muttaqien Takeren,
-Mengennl pesentren Sabilil Muttagienr sgebszei
Pembina dan venyelsmat lingkun;-an hidup,

T. Hdetode Mnalisu Date,

Data ysng di-eroleh ge.°glan Dbesar datg
kwalitatif yang merupaka:n ra:gkuman dari jawaban=
Jjawaban respondundan kumpulan daig yaeng Dberwujud
kasus-kasus dan sedikit seikali diperoleh datg
kwantitatif (yang berwujud snglca éan prosentase),

. maka snalisa dats pads pokoknys menggunakan ana-
lisa kwalitatif, Namun del s hol-hel tertentu di
gunakan juge enalise Awentitetif,

E3spun pendet  tennye sceere Induktif yaitu
fate yeng dirercleh dari hegil observasi dan
wavencsrs dengan pars Ulema'/Kiyei  dan guru
hadits dan sebagian santri yang bereneka ragam
diznbil satu k&simpulsn,

BKoentjaraningret, detode-metode Penelitian
Masveralct, FT, Granecis, Jeaerte, 1981, Hal, 47 .
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8. Transkripsi'.

8.
No.! Huruf ! Bitulis ! Contoh ! Ditulls
! Arab ! ! !
B O B O Ts ! Cguasd! ! Al Hadits
2! ¢ ! B ! oms | Hasan
3.1 ¢ ! Knh ! w4l ! Bukhari
4, ! 3 l Dz ! il 94 | Dzawin Nadhor
5. I ! Z ! {55 ! Zekariya
6. ! ! Sy ! e ! Tasyri!
Te ! | Sh ! w>e ! Shahih
8.1 » I d1 ! dead ! Dla'if
9., ! » 1 Th ! ibew ! Mushthafa
10! b 1 Dh ! JaJl ! An Nadhar
M1 2 H ' ! & ! Tasyri!
121 ¢ 1! Gh ! pbdlp ok 1 Bulughul Maram
131 J ! F ! il 1 A1 Fiqh
1“1 3 1t q ! ol 1 Al Qur-an
15 1 & ! H ! ! Syihab

v b3 oe 1
B. Al Ta'rif. g
(1) JI ditulis dengan "Al" jike  dihubungkan
deagan nuruf gamariyah, seperti Al Qur-an,

[Irdits dan sebazoinya,

(2) J‘ digsi: ti dengan huruf sejenis yang meng

ikutiny ¢ epebila dihubungkan dengan huruf

. gyamsiyali, seperti As Sunnsh, An  Nadhor,
dan sebagainya.

¢, Kaden --kadang Lerpedoman dengan tulisan  yang
) umun dipakai tenpa mengikuti pedoman tulisan
sepertli tersebut diatsas, misalnya, samal, ilmu

dan sebagainya,



